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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian beberapa konsentrasi Pupuk
Organik Cair dan dosis KNOs3 terhadap pertumbuhan bibit tanaman cengkeh. Penelitian ini dilaksanakan di di Desa
Tolitoli, Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Provinsi Sulawesi Tengah. Berada di ketinggian 500-600 mdpl,
suhu udara sekitar 22-30°C dengan kelembaban rata-rata 60-80%. Penelitian ini berlangsung mulai dari bulan
Januari sampai bulan Mei 2022 dengan menggunakan percobaan Faktorial 2 Faktor (F2F) yang disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari empat
taraf yaitu 0 ml (Kontrol), 5 ml/tanaman, 10 ml/tanaman, dan 15 ml/tanaman. Faktor kedua adalah dosis KNO3 yang
terdiri dari 3 taraf yaitu 0 g (Kontrol), 15 gr, dan 30 gr. Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk organik cair (POC) dan dosis pupuk KNO3z berpengaruh nyata, sedangkan interaksi antara keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tanaman cengkeh. Konsentrasi pupuk organik cair 15ml/tanaman
memberikan hasil terbaik pada parameter pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun, luas daun,
panjang akar, volume akar dan luas bukaan stomata. Dosis pupuk KNO3 15gr/tanaman memberikan hasil terbaik
pada parameter pertambahan jumlah daun, luas daun, dan luas bukaan stomata.

Kata Kunci: Cengkeh, KNO3z, pupuk organic cair.

ABSTRACT

This study aims to determine and study the effect of giving several concentrations of Liquid Organic Fertilizer and
KNO3 doses on the growth of clove plant seedlings. This research was conducted in Tolitoli Village, Baolan
District, Tolitoli Regency, Central Sulawesi Province. Located at an altitude of 500-600 meters above sea level, the
air temperature is around 22-30°C with an average humidity of 60-80%. This research took place from January to
May 2022 using a Factorial 2 Factor (F2F) experiment arranged in a Randomized Block Design (RBD). The first
factor was the concentration of liquid organic fertilizer, which consisted of four levels, namely 0 ml (Control), 5
ml/plant, 10 ml/plant, and 15 ml/plant. The second factor was the dose of KNO3, which consisted of 3 levels, namely
0 g (Control), 15 gr, and 30 gr. The experimental results showed that the concentration of liquid organic fertilizer
(POC) and the dose of KNO3 fertilizer had a significant effect. At the same time, the interaction between the two did
not significantly affect the growth of clove plant seedlings. concentration of liquid organic fertilizer 15 ml/plant
gave the best results on plant height increase, number of leaves, leaf area, root length, root volume and stomatal
opening area. KNO3 fertilizer dose of 15gr/plant gave the best results on the number of leaves, leaf area, and
stomatal opening area.

Keywords: Cloves, KNOs, liquid organic fertilizer.

PENDAHULUAN Tanaman cengkeh ini juga mempunyai

Tanaman cengkeh (Syzgium aromaticum peran penting dalam bidang pangan maupun
L.) merupakan salah satu komoditas perke- non pangan, misalnya sebagai bahan dalam
bunan yang sangat dibutuhkan di Indonesia. pembuatan obat-obatan, campuran kosmetik,
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bumbu dapur, pestisida nabati, parfum dan
dalam penggunaan yang terbesar digunakan
sebagai bahan baku industri rokok kretek
yang mempunyai peran strategis dalam
perekonomian nasional khususnya di bidang
pertanian karena merupakan penyumbang
pendapatan negara (Tim Karya Mandiri,
2010).

Cengkeh merupakan tanaman rempah
yang termasuk dalam komoditas sektor
perkebunan yang mempunyai peranan relatif
krusial sebagai penyumbang pendapatan
petani. Ada tiga tipe cengkeh yang paling
banyak ditanam oleh petani khususnya pada
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu zanzibar,
sikotok, dan siputih. Cengkeh zanzibar ialah
tipe cengkeh terbaik yang dianjurkan oleh
petani sebab merupakan tipe cengkeh yang
mempunyai kemampuan adaptasi yang baik,
produksi tertinggi dan berkualitas baik serta
mempunyai kadar minyak atsiri dan kadar
eugenol tertinggi dari tipe cengkeh lainnya.

Permintaan cengkeh selama kurun waktu
2010-2020 semakin tinggi sejalan dengan
semakin berkembangnya perindustrian yang
berbahan baku cengkeh. Produksi cengkeh
di tahun 2010 mencapai 98.586 ton dan di
tahun 2015 produktivitas cengkeh mencapai
angka tertinggi yaitu sebanyak 441 kg/ha
namun di tahun 2020 mengalami penurunan

yaitu hanya sebanyak 417 kg/ ha dengan

luas areal perkebunan 570.353 ha
(Ditjendbun, 2020). Kebutuhan cengkeh
untuk industri  mengalami peningkatan
dimana pada tahun 2005 mencapali
91.350ton dan pada tahun 2010 meningkat
menjadi 120.000 ton. Kebutuhan cengkeh
yang terus meningkat tiap tahunnya ini
masih belum dapat memenuhi kebutuhan
industri berbahan standar cengkeh, sehingga
wajib dilakukan impor guna menutupi
kekurangannya.

Tanaman cengkeh mulai berproduksi
pada umur 7 tahun dan meningkat dengan
produksi maksimal pada saat berumur 10-30
tahun. Namun, setelah tanaman cengkeh
berumur diatas 30 tahun produktifitasnya
menurun hingga separuh dari produktifitas
optimal. Pada wusia tersebut tanaman
cengkeh  yang kurang  mendapatkan
perawatan lebih, akan mudah mengalami
kerusakan dan rentan terhadap serangan
hama dan penyakit (Santoso, 2019).

Faktor penyebab produksi yang tidak
aporisma salah satunya disebabkan oleh
besarnya luas areal tanaman yang belum
menghasilkan (TBM) dibandingkan dengan
tanaman yang menghasilkan (TM). Menurut
data Statistik Perkebunan Indonesia (2018)
luas TM terus mengalami penurunan dari
tahun 2016 sebesar 327.591 ha menjadi
324.616 ha pada tahun 2018. Sedangkan
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TBM terus mengalami peningkatan mulai
dari tahun 2016 sebesar 138.002 ha menjadi
143.533 ha pada tahun 2018. Tingginya
luasan tanaman cengkeh yang belum
menghasilkan perlu mendapatkan perhatian
spesifik. karena tanaman belum
menghasilkan menentukan keberlanjutan
nilai produksi karena perencanaan cengkeh
membutuhkan waktu yang cukup lama.
Semakin kecil luas tanaman belum
menghasilkan maka suatu ketika luas panen
akan semakin rendah atau menurun karena
tidak ada tanaman baru yang mengganti
tanaman tua atau tanaman yang rusak
(Agung, 2019).

Upaya yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir masalah tersebut adalah
dengan peremajaan, untuk itu tahap awal
untuk mengembangkan tanaman cengkeh
adalah dengan menyediakan bibit cengkeh
yang berkhualitas, pembibitan merupakan
kegiatan awal pertanaman yang sangat
penting bagi  keberhasilan  tanaman
selanjutnya.Menurut Karim et al., (2019),
serta dengan penambahan ialah pupuk baik
berupa pupuk organik maupun non organik
pada tanaman dapat menambah unsur hara
yang diperlukan tanaman sehingga dapat
tumbuh dan menghasilkan bibit secara

maksimal.

Cengkeh zanzibar ialah tipe cengkeh
terbaik yang dianjurkan oleh petani sebab
merupakan tipe cengkeh yang mempunyai
kemampuan adaptasi yang baik, produksi
tertinggi dan berkualitas baik serta
mempunyai kadar minyak atsiri dan kadar
eugenol tertinggi dari tipe cengkeh lainnya.
Beberapa petani cengkeh tidak mengetahui
tipe cengkeh yang mereka tanam serta
beberapa pula yang menanam tanaman
cengkeh dengan tipe yang berbeda beda
pada satu lahan sehingga kedepannya
diharapkan petani dapat menanam tipe
cengkeh zanzibar yang seragam.

KNOs merupakan pupuk majemuk
yang mengandung Kalium dan Nitrogen
dalam keadaan berimbang. Pupuk KNOs3
lebih mudah untuk diaplikasikan karena
kandungan K>O pada KNOs cukup besar
antara 45 — 46 % dan untuk kandungan N
sebesar 13%. Jika dibandingkan dengan
pupuk urea yang bersifat asam dan
mengasamkan tanah, pupuk-KNOs sangat
efektif digunakan pada tanah yang masam
karena dapat dijadikan sebagai sumber
unsur hara nitrogen (Widiastoety 2007).
Kalium pada senyawa KNO3 dapat
berfungsi sebagai pengurai yang dapat
mengubah protein menjadi asam amino,
penyusunan  karbohidrat, serta dapat

memperkuat tubuh tanaman agar tidak
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mudah layu dan gugur (Hutapea, dkk.,
2014).

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan
pupuk yang terbuat dari bahan- bahan alami
seperti hasil kotoran hewan ternak, sayur-
sayuran, kompos, buah-buahan serta limbah
alam lainnya. Pupuk Organik Cair dapat
membantu meningkatkan produksi tanaman,
mengurangi penggunaan pupuk kimia dan
juga sebagai pengganti pupuk kandang,
selain itu POC juga dapat memperbaiki sifat
fisik tanah,biologi tanah dan kimia tanah
sehingga sangat perlu digunakan oleh para
petani dan sangat bernilai ekonomis
(Indrakusuma, 2000). Ketersediaan unsur
hara bagi tanaman akan meningkatkan
proses fotosintesis pada tanaman dengan
demikian fotosintat yang dihasilkan melalui
proses fotosintesis diangkut keseluruh
bagian tanaman untuk pertumbuhan organ-
organ tanaman. Hal ini diharapkan untuk
memperbaiki  aspek fisiologi tanaman
cengkeh. Selain itu, apabila jumlah
fotosintat yang dihasilkan mencukupi maka
pertambahan tinggi tanaman, luas daun
total, bobot kering tajuk, bobot kering akar,
serta nisbah tajuk akar akan lebih baik.
Bertambahnya luas daun suatu tanaman
merupakan cerminan banyaknya klorofil
pada tanaman sangat dipengaruhi oleh

faktor genetis, cahaya dan suplai hara

mineral  tertentu  (Marpaung, 2017).
Berdasarkan uraian diatas, maka akan
dilakukan  penelitian tentang Respon
Pertumbuhan Bibit Cengkeh (Syzgium
aromaticum L.) Kultivar Zanzibar Terhadap

Pemberian Pupuk Organik Cair dan KNOs,
METODOLOGI

1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
percobaan di Desa Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Provinsi
Sulawesi Tengah. Penelitian ini berlangsung
mulai dari bulan Januari sampai bulan Mei
2022,
2. Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan pada penelitian
ini ialah cangkul, meteran, timbangan
analitik, gelas ukur, saringan, kamera, alat
tulis menulis, papan nama percobaan,
polybag ukuran 30 cm x 40 dan laptop.

Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian meliputi bibit cengkeh kultivar
zanzibar berumur kurang lebih enam bulan,
pupuk kandang, tanah sebagai media tanam,
pupuk NPK, Pupuk Organik Cair (POC),
dan KNOsa.
3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan
percobaan Faktorial 2 Faktor (F2F) yang
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok

(RAK). Sebagai faktor pertama konsentrasi
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pupuk organik cair dan faktor kedua adalah
dosis KNOz. Faktor pertama konsentrasi
pupuk organik cair (POC) (P) terdiri atas
empat taraf PO sebagai control, pl 5MI/
Liter, P2 10ml/L dan p3 sebagai 15ml/L dan
faktor kedua Faktor kedua dosis KNOs (K)
terdiri atas tiga taraf yaitu: kO sebagai
control k1 yaitu 15 g/ Liter H2O dan k2 15
g/ Liter H>O Sehingga terdapat 12
kombinasi perlakuan, vyaitu pOk0, pOK1,
pOk2, p1kO0, p1kl, p1lk2, p2kO0, p2kl, p2k2,
p3k0, p3kl, p3k2. Setiap kombinasi
perlakuan terdiri dari 3 tanaman dan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 108 unit
tanaman.

Penyiapan lahan dilakukan dengan
membuat bedengan ukuran 3m x 6m agar
memudahkan penyusunan tanaman antar
ulangan. Setelah itu membuat naungan
sederhana dari paranet yang disusun
sebanyak 2 lapis, sehingga memungkinkan
sinar matahari masuk sekitar 40% - 60%.
Lalu dilanjutkan dengan penyiapan media
tumbuh lalu dilakukan pernanaman.

Pengaplikasian POC dilakukan pada
umur ke 2, 4, 6, 8, 10 dan 12 MST dengan 4
taraf konsentrasi POC meliputi 0 mL/Liter
H.O (p0), 5 mL/ Liter H.O (pl), 10 mL/
Liter H2O (p2) dan 15 mL/ Liter H2O (p3).
Pengaplikasian POC dilakukan dengan

disemprot pada seluruh bagian tanaman.

Pengaplikasian ~ KNOz  Pengaplikasian
dilakukan satu bulan setelah aplikasi POC,
pada pagi hari, pada saat intensitas cahaya
rendah dengan cara menyemprotkan larutan
KNOs yang dilarutkan dulu dengan air dan
dengan sesuai dosis yang telah ditentukan
keseluruh bagian tanaman. Pengaplikasian
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu setiap 1
bulan.

Data  analisis  dilakukan  dengan
menggunakan ANOVA dan perlakuan yang
menunjukkan  pengaruh  yang  nyata
dilanjutkan dengan analisis lanjut dengan uiji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Tingkat

kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertambahan tinggi

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan pemberian Konsentrasi
Pupuk Organik Cair berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman
cengkeh sedangkan Dosis KNO3z dan
interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman. Hasil uji BNJ
0.05 % pada Tabel 1, menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi pupuk organik cair 15
ml/tan  (P3)
pertambahan tinggi tanaman tertinggi yaitu

menghasilkan  rata-rata

474 cm dan Dberbeda nyata dengan

perlakuan lainnya.
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Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) dengan pemberian konsentrasi
pupuk organik cair dan dosis KNO3
Konsentrasi Dosis KNOs (K)

Pupuk Organik 0 gr/tan 15 gr/tan 30 gr/tan Rata-rata NS gé\l )
Cair (P) (KO0) (K1) (K2) ’
0 mi/tan (PO) 3.67 3.33 3.67 3.56 ¢
5 miftan (P1) 3.56 3.78 4.44 3.93b 028
10 ml/tan (P2) 3.89 4.00 4.44 4.11b '
15 ml/tan (P3) 4.78 4.89 4.56 4.74 3

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b, ¢)
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ pada taraf kepercayaan 0.05%.

2. Rata-rata jumlah daun sangat nyata terhadap pertambahan jumlah

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa daun cengkeh sedangkan interaksi tidak
perlakuan pemberian Konsentrasi Pupuk berpengaruh nyata terhadap pertambahan
Organik Cair dan Dosis KNO3z berpengaruh jumlah daun.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun yang muncul pada pengamatan pertama yang dipengaruhi
oleh Biochar dan Mikrobat

Konsentrasi_ Dosis KNO3 (K) NP BNJ
Pupuk Organik  Ogritan ~ 15grtan ~ 30grtan  Ratarata o
Cair (P) (K0) (K1) (K2) ’
0 mi/tan (PO) 6,78 7,44 7,89 7,37c
5 ml/tan (P1) 7,33 9,33 7,89 8,19b 0.46
10 ml/tan (P2) 7,11 10,33 8,00 8,48 b ’
15 ml/tan (P3) 9,00 10,56 9,00 9,52a
Rata-rata 7,56r 9,42 p 8,19 q
NP BNJ 0,31

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan
baris (p,q,r) berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ pada taraf kepercayaan

0.05%
3. Luas Daun sangat nyata terhadap luas daun cengkeh
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa sedangkan interaksi tidak berpengaruh nyata
perlakuan pemberian Konsentrasi Pupuk terhadap luas daun.

Organik Cair dan Dosis KNO3z berpengaruh
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Tabel 3. Rata-rata luas daun (cm?) dengan pemberian konsentrasi pupuk organik cair dan

dosis KNOs,

Konsentrasi Dosis KNO3 (K) NP BNJ
Pupuk Organik Ogr/tan  15gr/tan  30gr/tan  Rata-rata 0.05
Cair (P) (K0) (K1) (K2) ’

0 ml/tan (PO) 31,26 33,26 31,43 31,98 ¢c
5 ml/tan (P1) 32,24 35,30 36,47 34,67Db 126
10 ml/tan (P2) 34,41 38,58 36,10 36,36 a ’
15 ml/tan (P3) 34,49 38,53 39,39 37,47 a

Rata-rata 33,10 q 36,42 p 35,85 p

NP BNJ 0,86

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan
baris (p,q,r) berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ pada taraf kepercayaan

0.05%.
4. Panjang dan Volume akar panjang dan volume akar cengkeh,
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa sedangkan dosis KNOsz dan interaksi tidak
perlakuan pemberian konsentrasi pupuk berpengaruh nyata terhadap volume akar.

organik cair berpengaruh nyata terhadap

Tabel 4. Rata-rata panjang akar (cm) dengan pemberian konsentrasi pupuk organik cair
dan dosis KNO3,

Konsentrasi Pupuk Rata-rata panjang Rata-rata volume
Organik Cair (P) akar (cm) akar (mL)
0 mi/tan (PO) 32,96 c 1,37b
5 mi/tan (P1) 36,63 b 151a
10 ml/tan (P2) 38,8la 154 a
15 ml/tan (P3) 38,84 a 1,57 a
NP BNJ 0,05 1,72 0,06

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b,c)
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ pada taraf kepercayaan 0.05%.

5. Luas bukaan stomata

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa luas bukaan stomata sedangkan dosis KNOs
perlakuan pemberian konsentrasi pupuk dan interaksi tidak berpengaruh nyata
organik cair berpengaruh nyata terhadap terhadap luas bukaan stomata (Tabel 6).
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Tabel 6. Rata-rata luas bukaan stomata dengan pemberian konsentrasi pupuk organik cair

dan dosis KNOs.

Konsentrasi Dosis KNO3 (K)
. NP BNJ
Pupuk Organik o gr/tan  15gr/tan  30gritan  Ratarata 5 o
Cair (P) (K0) (K1) (K2) ’
PO 242.53 277.44 254.20 258.06 ¢
P1 275.87 247.36 266.44 263.22 ¢ 932
P2 250.54 292.35 275.82 272.91b '
P3 256.00 313.36 298.53 289.30 a
Rata-rata 256.24r  282.63p 273.75q

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b,c)
berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNJ pada taraf kepercayaan 0.05%.

6. Pembahasan

Hasil
bahwa perlakuan konsentrasi pupuk organik
cair (POC) dan pupuk KNO3

berpengaruh nyata, sedangkan

analisis statistik menunjukkan
dosis
interaksi
antara keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit cengkeh kultivar
Zanzibar. Perlakuan konsentrasi pupuk
organik cair 15 ml/tanaman memberikan
hasil terbaik pada parameter pertambahan
tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun,
luas daun, panjang akar, volume akar dan
luas bukaan stomata. Sedangkan dosis
pupuk KNOs3 15 gr/tanaman memberikan
hasil terbaik pada parameter pertambahan
jumlah daun, luas daun, dan luas bukaan
stomata.

Kebutuhan tanaman akan unsur hara
dapat diperoleh salah satunya dengan cara

pemupukan. Pemberian pupuk sebaiknya

dilakukan secara rutin dan berkala serta

yang
menunjang petumbuhan tanaman. Hal ini

dengan dosis tepat agar dapat
sesuai dengan pernyataan Lukman (2022),
yang menyatakan bahwa pemberian pupuk
harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Selain
itu, menurut Ahmad et al. (2016), semakin
tinggi dosis pupuk yang diberikan maka
kandungan unsur hara yang diterima oleh
tinggi.
pemberian dosis dan konsentrasi yang tinggi

tanaman akan semakin Namun

akan mengakibatkan timbulnya gejala
kelayuan pada tanaman.

Hasil pengamatan pertambahan tinggi
konsentrasi

tanaman dengan perlakuan

pupuk organik cair 15 ml/tanaman
menghasilkan rata-rata pertambahan tinggi
tanaman tertinggi yaitu 4,74 cm. Tinggi

tanaman dipengaruhi oleh interaksi antara
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sifat genetik tanaman dan faktor lingkungan
tumbuh. Selain itu, peningkatan tinggi
tanaman juga dapat dipengaruhi oleh
pemberian pupuk nitrogen dalam jumlah
cukup yang mampu memberikan
pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. Hal
ini didukung oleh pendapat Luo et al. (2020)
menyatakan bahwa salah satu unsur yang
dibutuhkan untuk menambabh tinggi tanaman
adalah unsur hara Nitrogen. Nitrogen (N)
dimanfaatkan oleh tanaman dalam bentuk
NOs; dan NHs" yang merupakan elemen
yang paling penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta mempunyai
peran penting dalam fungsi biokimia dan
fisiologis tanaman. Selain unsur N juga
terdapat unsur K pada POC yang berperan
dalam proses metabolisme dan pemanjangan
sel tanaman.

Pada perlakuan konsentrasi  pupuk
organik cair 15 ml/tanaman menghasilkan
pertambahan  jumlah  daun tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
yaitu 9,52 helai. Hal ini dikarenakan unsur
N pada POC dapat membantu proses
pembelahan dan pembesaran sel yang
menyebabkan daun muda lebih cepat
mencapai bentuk yang sempurna (Yusdian
dan Haris, 2016). Selain unsur Hara N, juga
sangat ditentukan oleh unsur hara P, dimana

P merupakan bagian penting dalam

metabolisme  tanaman  yaitu  sebagai
pembentuk gula fosfat yang dibutuhkan
tanaman pada saat fotosintesis.

Dosis pupuk KNOs 15 gr/tanaman
memberikan hasil tertinggi pada pengamatan
jumlah daun yaitu 9,42 helai. Hal ini
dikarenakan KNO3z merupakan jenis pupuk
majemuk yang mengandung unsur kalium
dan nitrogen dalam bentuk yang berimbang.
Unsur K merupakan unsur hara makro kedua
setelah N vyang paling banyak diserap
tanaman. Menurut Dewanda (2020), pupuk
KNO3s mengandung unsur nitrogen sebesar
(1-14) % dan kalium sebesar (44-46) %
yang dapat langsung terserap oleh tanaman
dalam bentuk ion K* dan segera tersedia
bagi tanaman, sedangkan nitrat (NO* )
langsung diserap oleh akar tanaman.
Pangaribuan et al. (2017) menyatakan
bahwa kebutuhan unsur kalium (K) penting
dalam pembentukan daun pada tanaman.

Konsentrasi pupuk organik cair 15
ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik
terhadap luas daun tanaman cengkeh yaitu
37,47 cm?. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kandungan unsur hara makro dan unsur hara
mikro yang terdapat pada pupuk organik cair
terutama unsur hara nitrogen sangat
berpengaruh terhadap luas daun. Semakin
luas penampang daun maka proses

fotosintesis akan semakin baik sehingga
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hasil asimilasi tanaman semakin besar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ahmad et al.
(2016) yang menyatakan bahwa kemampuan
tanaman dalam menangkap dan
menggunakan radiasi cahaya matahari untuk
fotosintesis dipengaruhi pula oleh faktor
morfologis, anatomis dan fisiologis daun.
Pemberian pupuk organik cair yang
mengandung nitrogen, fosfor dan kalium
mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif
tanaman (Rahman et al., 2017).

Perlakuan dosis pupuk 15 gr/tanaman
KNO3z menghasilkan luas daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yaitu 36,42 cm? Peningkatan luas
daun pada tanaman cengkeh dengan
perlakuan KNOs mungkin juga disebabkan
karena penggunaan pupuk organik cair yang
dikombinasikan ketika pemberian perlakuan
pupuk KNOz. Unsur nitrogen, fosfor, dan
kalium dapat mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman. Kamaratih dan Ritawati
(2020), menyatakan bahwa nitrogen
menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman
karena berperan dalam pembentukan sel dan
jaringan di dalam tanaman, seperti akar,
batang, dan daun. Tingginya luas daun akan
menghasilkan fotosintat yang bagus untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Dengan memberikan  pengaruh  nyata

variabel luas daun menandakan bahwa

jumlah fotosintat yang dihasilkan tanaman
menjadi lebih banyak akibatnya adalah
pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat.

Hasil analisis sidik ragam pengaruh
pemberian  konsentrasi POC  terhadap
panjang akar  menunjukkan  bahwa
pemberian konsentrasi POC 15 ml/tanaman
memberikan hasil tertinggi yaitu 38,84 cm.
Panjang akar pada tanaman disebabkan
karena terdapat unsur hara P dan hormon
Auksin yang terkandung pada pupuk
organik cair. Menurut Rahmawati et al.
(2018) menyatakan bahwa unsur P yang
tersedia dalam jumlah yang cukup dapat
memacu pertumbuhan dan perkembangan
sistem perakaran menjadi lebih baik, jika
tanaman kekurangan unsur P maka akan
menyebabkan  laju  pertumbuhan dan
perkembangan perakaran tanaman menjadi
menurun  karena  terhambatnya laju
fotosintesis. Perkembangan sistem perakaran
sangat menentukan pertumbuhan vegetatif
tanaman yang pada akhirnya menentukan
hasil tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang
baik akan menunjang fase generatif yang
baik pula.

Pada parameter volume akar
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
pupuk organik cair 15 ml/tanaman
memberikan hasil tertinggi dibandingkan

perlakuan lainnya yaitu 1,57 ml. Hal ini
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disebabkan karena kandungan unsur hara
yang lengkap dan hormon akan memacu
pembetukan organ tanaman yang baik.
Kandungan tersebut akan merangsang
proses pembelahan sel sehingga proses
pertumbuhan berjalan dengan baik. Unsur
hara makro dan mikro dalam pupuk organik
cair mampu memacu proses fotosintesis.
Bila fotosintesis berjalan lancar maka
dihasilkan

(Lukman, 2022). Pupuk organik cair

biomassa  yang maksimal
mengandung unsur hara kalium dan kalsium
yang akan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan akar lateral  sehingga
mempengaruhi kemampuan tanaman dalam
menyerap air.

Konsentrasi pupuk organik cair 15
ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik
terhadap luas bukaan stomata yaitu 289,39
mm?. Kalium yang terkandung dalam pupuk
organik cair berperan dalam mengatur
kegiatan membuka dan  menutupnya
stomata, pengaturan stomata yang optimal
akan mengendalikan transpirasi tanaman dan
meningkatkan reduksi karbondioksida yang
akan diubah menjadi karbohidrat. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ahmad et al.
(2016) bahwa unsur hara nitrogen, fosfor
dan kalium serta unsur mikro Yyang
terkandung dalam pupuk organik cair akan
fotosintesis

meningkatkan aktivitas

tumbuhan sehingga meningkatkan

karbohidrat yang  dihasilkan  sebagai
cadangan makanan.

Perlakuan pupuk KNO3z menunjukkan
bahwa dosis 15 gr/tanaman memberikan
hasil terbaik pada luas bukaan stomata yaitu
282,63 mm?. Hal ini dikarenakan kandungan
N yang terdapat pada pupuk KNO3z sebesar
12 % dianggap mampu untuk meningkatkan
kandungan luas bukaan stomata pada daun
tanaman cengkeh. Menurut Dewanda
(2020), menyatakan bahwa kandungan N
pada tanaman dapat mempengaruhi hasil
fotosintesis melalui enzim fotosintetik
maupun kandungan klorofil yang terbentuk.
Unsur nitrogen sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman, unsur nitrogen
sangat dibutuhkan untuk pembentukan tunas
dan pertumbuhan batang atau daun. Apabila
tanaman memiliki unsur N yang cukup maka
tanaman akan tumbuh besar dan daun dapat
berkembang dengan baik untuk proses
fotosintesis.

Pengaruh interaksi antara konsentrasi
pupuk organik cair dengan pupuk KNO3
tidak  berpengaruh  langsung terhadap
pertumbuhan bibit cengkeh. Hal ini diduga
konsentrasi dan dosis pupuk yang diberikan
tidak mendukung pertumbuhan tanaman
cengkeh. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Lukman (2022), yang menyatakan bahwa

22



J. Agrivigor 15(1): 12-25, Januari-Juni 2024. el SSN 2798-5458

pemberian pupuk harus memperhatikan
konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan
terhadap tanaman. Aplikasi pupuk dengan
konsentrasi yang terlalu rendah dan
konsentrasi yang lebih tinggi dapat
menghambat pertumbuhan dan produksi
tanaman cengkeh. Konsentrasi dan dosis
yang tepat akan bekerja optimal dalam

pertumbuhan tanaman.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair
(POC) dan dosis pupuk KNOs3
berpengaruh nyata, sedangkan interaksi
antara keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit tanaman
cengkeh.

2. Konsentrasi  pupuk  organik  cair
15ml/tanaman memberikan hasil terbaik
pada parameter pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan jumlah daun, luas
daun, panjang akar, volume akar dan luas
bukaan stomata.

3. Dosis  pupuk  KNOz 15gr/tanaman
memberikan hasil terbaik pada parameter
pertambahan jumlah daun, luas daun, dan

luas bukaan stomata.
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